
Sejarah dibalik sebuah Nama 

 

Hari pertama menjelajah Makassar, saya diajak anak untuk kuliner mencicipi masakan khas 
Makassar. 

Tempat pertama yang dikunjungi adalah “Coto Alauddin”, katanya ini Coto yang wajib dikunjungi 
dan dinikmati kalau ke Makassar. 

 

Rasa kepo saya timbul, kenapa sih namanya Alauddin?, jawaban nya gampang .. karena terletak 
di jalan Alaudding seperti Pallubasa Serigala terletak di jalan Serigala .. membuat orang 
gampang mengingat dan mencarinya sekaligus ciri khas nama tersebut. 

Kepo saya masih belum selesai, kalau begitu siapa sih Alauddin tersebut sehingga namanya 
diabadikan sebagai nama jalan?. 

 

Tanya ke teman anak saya yang lahir besar di daerah Makassar hanya bilang itu nama raja jaman 
dulu ... kalau begitu apa hubungan nya dengan Sultan Hasanuddin yang terkenal itu?. 

Nah tidak ada jawaban pasti, itu raja dari kerajaan berbeda dan sebagainya ....  

 

Kepo itu terjawab keesokan harinya saat kami jalan ke Kabupaten Gowa dan mengunjungi 
Makam Sultan Hasanuddin ... ternyata Alauddin adalah Sultan Gowa ke 14 dan juga kakek dari 
Sultan Hasanuddin.. 

 

Saya tidak tahu berapa banyak masyarakat yang paham sejarah Gowa ini karena pada 
kenyataan nya orang yang tinggal di Makassar saja tidak banyak yang tahu lagi. 

 

I Mangngerangi Daeng Manrabbia atau Sultan Alauddin selain sebagai Raja Gowa ke 14 juga 
sekaligus raja Gowa pertama yang masuk Islam ditahun 1603 dan menyatakan Islam sebagai 
agama negara di tahun 1605. 

 

Sebenarnya mangkubumi Gowa dari kerajaan Tallo yang lebih dahulu memeluk agama Islam 
tetapi tetap Raja Allauddin, raja pertama kerajaan Gowa yang dikenang sebagai mula nya era 
agama Islam di Kerajaan Gowa. 

 

Jadi kalau anda ke Makassar dan menikmati Coto Alauddin, jangan lupa dengan nama Raja 
Alauddin, beliau adalah seorang raja Gowa ke 14 dan kakek nya Sultan Hasanuddin dan nama 
beliau juga digunakan sebagai nama UIN Alauddin saat ini ... 

 



Matalensaku 


